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ABSTRACT 
 
Adolescence is a period when individuals became interested in issues of sexuality. 
Teenagers are expected to remain capable of sexual intercourse which is positive. 
Adolescents with positive social activities will be spared from premarital sexual 
behavior proscribed by the norms of society and religions.  
Objective research to know the description of adolescent attitudes about 
premarital sex in SMA N 2 Cilacap. Type of Research descriptive that is objective 
with cross sectional approach. The subject of this study is students' class X and XI 
by the number of respondents 84 people taken by cluster random sampling. 
Collecting data using questionnaires. Analysis of the data used is univariate (the 
percentage calculation). Results research of the 84 respondents, univariate 
analysis: gender-siswinya the majority of students are as much as 53.57% 
permpuan. Based on the age of < 17 years is 42.86%.17 years were 57.14% 
while for the age  Based on adolescent attitudes about premarital sex is pretty 
good percentage of 55.95%, both as much as 30.95%, 13.10% were unfavorable. 
Conclusion research Adolescents in High School N 2nd North Cilacap Cilacap 
District 2010 has a good attitude is as much as 55.95%.  Suggestion research for 
the respondents of this research is expected to provide an input in expanding the 
knowledge of adolescents on reproductive especially about sex so that teenagers 
do not fall in premarital sexual intercourse.  
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PENDAHULUAN 
 Masa remaja adalah masa dimana individu mulai tertarik dengan masalah-
masalah seksualita. Pada awalnya, ketertarikan remaja terhadap seksualitas 
bersifat self-centersed, yaitu fokus pada perubahan-perubahan yang terjadi pada 
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dirinya. Kemudian secara bertahap, remaja mulai tertarik dengan lawan jenis dan 
mulai melakukan bentuk–bentuk dari perilaku seksual dengan lawan jenisnya 
tersebut (Rice, 1993). Perilaku seksual merupakan segala bentuk tingkah laku 
yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan 
sesama jenis. Bentuk dari perilaku seksual ini bermacam–macam antara lain 
berkencan, bercumbu, dan bersenggama (Sarwono, 2007). 
Begitu banyak remaja yang sedang berubah dari kanak–kanak menuju 
dewasa. Remaja diharapkan tetap mampu melakukan pergaulan sosial yang 
bersifat positif seperti olahraga, kegiatan rohani. Remaja dengan kegiatan sosial 
yang positif akan terhindar dari perilaku seksual pranikah yang dilarang oleh 
norma-norma  masyarakat dan agama (Siti, 2008). 
Beberapa hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku seks 
pranikah di kalangan remaja mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Survey 
terhadap pelajar SMU di Jakarta dan Surabaya menyebutkan terjadinya 
peningkatan presentase seks pranikah dari tahun 1997-1999. Hasil survey 
menunjukkan tahun 1997 sebanyak 9% remaja putra dan 1% remaja putri di 
Jakarta telah melakukan hubungan seks pranikah, dan angka ini mengalami 
peningkatan menjadi 23% remaja putra dan 4% remaja putri pada tahun 1999. 
Banyak faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku seks sebelum 
menikah. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah tempat tinggal yang jauh dari 
keramaian sehingga menimbulkan khayalan tentang seksual (Reschovsky dan 
Gerner, 1991), kurangnya perhatian dari orang tua terhadap putra putrinya, kawan, 
dan komunitas (Thornton dan Camburn,1987; Udry dan Billy, 1987).  
Faktor-faktor lainnya seperti gaya hidup dan ketakwaan dapat diidentifikasi 
dari dalam individu. Faktor ketakwaan bisa menjadi faktor yang sangat penting 
sekali dalam memagari seseorang dari perbuatan maksiat. (Clayton dan 
Bokemeier, 1980) menyimpulkan bahwa perilaku seks sebelum nikah erat sekali 
kaitannya dengan sikap permisif terhadap perilaku seks sebelum nikah tersebut. 
Sikap dan perilaku bisa konsisten apabila sikap dan perilaku yang dimaksud 
adalah spesifik dan ada relevan satu dengan yang lain (Ajzen, 1988). 
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Ada tiga cara yang bisa dilakukan untuk mencegah atau mengatasi masalah 
perilaku remaja saat ini yaitu: mendekati kelompok dari remaja itu sendiri, 
membatasi peredaran pornografi dan juga pornoaksi, meningkatkan komunikasi 
antara orang tua dan anak (Dr. Rachmat, 2007). 
Berdasarkan data SMA N 2 Cilacap terdapat 540 siswa pada bulan 
Desember 2009, dengan jumlah siswa masing–masing kelas X sejumlah 278 
siswa dan kelas XI sejumlah 262 siswa. Dalam dua tahun terakhir ini ditemukan  
sejumlah 30% siswa terutama siswa laki–laki kedapatan menyimpan video porno 
dalam handphone dan ada 35% siswa–siswi kedapatan berpegangan tangan. 
Sehingga berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih 
lanjut mengenai sikap remaja tentang seks pranikah. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sikap 
Sikap merupakan kecenderungan individu untuk merespon dengan cara yang khusus 
terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan sosial. Sikap merupakan suatu 
keadaan internal (internal state) yang mempengaruhi pilihan tindakan individu 
terhadap beberapa obyek, pribadi dan peristiwa. Sikap merupakan kesiapan untuk 
bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu. Kesiapan yang dimaksud 
disini adalah kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila 
individu dihadapkan pada stimulus yang menghendaki adanya respons (Azwar, 
2007). 
B. Remaja 
Remaja termasuk dalam kategori usia 12 tahun sampai 22 tahun, berada pada 
masa transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang mengalami fase 
perkembangan menuju kematangan secara mental, emosi, fisik, dan social 
identitas yang lebih tegas. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskriptif 
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tentang suatu keadaan secara obyektif (Notoatmodjo, 2002). Penelitian ini 
menggunakan desain cross sectional dimana subyek penelitian hanya dilakukan 
pengukuran pada saat penelitian berlangsung (Notoatmodjo, 2005), yaitu 
pengukuran tingkat pengetahuan dan tingkat kecemasan ibu hamil dilakukan pada 
saat yang sama. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data 
kuantitatif. Jenis data yang diperoleh berasal dari data primer yang diperoleh dari 
hasil pembagian kuesioner yang dibagi dan diisi oleh siswa-siswi. Data sekunder 
di peroleh dari SMA N 2 Cilacap Kabupaten Cilacap berupa siswa-siswi kelas X 
dan XI karena usianya yang menginjak remaja. 
Populasi disini adalah siswa-siswi kelas X dan XI sebanyak 540 . Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling yaitu peneliti tidak mendaftar semua anggota atau unit yang ada di 
dalam populasi, melainkan cukup mendaftar banyaknya kelompok atau gugus 
yang ada di dalam populasi itu. Kemudian mengambil sampel berdasarkan gugus-
gugus tersebut (Notoatmodjo, 2002). 
Instrumen yang digunakan untuk mengambil data sikap remaja tentang 
seks pranikah menggunakan kuesioner. Pengolahan data dengan langkah-langkah 
editing, coding, scoring, tabulating. Untuk mengetahui gambaran sikap remaja 
tentang seks pranikah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
 
 
 
 
Diagram 1. Grafik Karakteristik Responden berdasarkan Umur di SMAN 2 
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Tahun 2010 
 
42,86 > = 17 tahun  
57,14 < 17 tahun 
42,86  57,14  
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Berdasarkan Diagram 1, dapat diketahui bahwa sebagian siswa SMA N 2 
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap tahun 2010 yang berumur < 17 tahun yaitu 
sebanyak 57,14%, sedangkan yang berumur ≥ 17 tahun adalah 42,86%. 
B. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Diagram 2. Grafik Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin di 
SMA N 2 Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Tahun 2010 
 
Berdasarkan Diagram 2, dapat diketahui bahwa sebagian siswa SMA N 2 
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap tahun 2010 adalah mempunyai jenis kelamin 
perempuan yaitu 53,57% sedangkan untuk siswa dengan jenis kelamin laki-laki 
adalah 46,43%. 
C. Sikap Remaja tentang Seks Pranikah 
        
Diagram 3. Grafik Sikap Remaja tentang Seks Pranikah di SMA N 2 Cilacap 
Utara Kabupaten Cilacap Tahun 2010 
Berdasarkan Diagram 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar remaja  di 
SMA N 2 Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Tahun 2010 adalah mempunyai sikap 
Laki-lakii 
Perempuan  
46,43 53,57 
Kurang baik 
Cukup baik  
Baik  
55,95  
13,10  
30,95  
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yang cukup baik yaitu 55,95%, baik sebanyak 30,95% dan kurang baik adalah 
13,10%. 
 
PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 
Menurut Hanifah (2007), dalam kehidupan masyarakat gender menentukan 
bagaimana dan apa yang harus diketahui oleh laki-laki dan perempuan mengenai 
masalah seksualitas, termasuk perilaku seksual. Laki-laki lebih mengetahi masalah 
seksual dari pada perempuan, karena perempuan diaggap lebih pasif sedangkan laki-
laki lebih aktif dalam mencari informasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA N 2 Cilacap 
Utara Kabupaten Cilacap tahun 2010 adalah mempunyai jenis kelamin  perempuan 
yaitu sebanyak 53,57%, sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki adalah 46,43%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deby (2007) yaitu pengaruh 
pendidikan seks terhadap sikap mengenai seks pranikah pada remaja di SMA N 1 
Temanggung, lebih dari 50% adalah berjenis kelamin laki-laki. 
B. Karakteristik Responden berdasarkan Umur 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa SMA N 2 Cilacap Utara 
Kabupaten Cilacap tahun 2010 adalah berumur < 17 tahun yaitu sebanyak 57,14% 
sedangkan untuk berumur ≥ 17 tahun adalah 42,86%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deby (2007) yaitu tentang 
pengaruh pendidikan seks terhadap sikap mengenai seks pranikah pada remaja di 
SMA N 1 Temanggung, lebih dari 50% adalah berumur < 17 tahun. 
Terdapat perbedaan  tingkat permesivitas remaja yang lebih muda dan remaja 
yang lebih tua. Remaja lebih menunjukkan sikap lebih permisif daripada kaum 
dewasa. Penelitian pada siswa-siswi  menunjukkan bahwa remaja ynag berumur > 17 
tahun bersikap lebih permisif dari pada remaja yan berumur < 17 tahun.   
C. Sikap Remaja tentang Seks Pranikah  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di  SMA N 2 
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Tahun 2010 mempunyai sikap yang cukup baik 
yaitu 55,95%, baik sebanyak 30,95% dan kurang baik adalah 13,10%. 
Sikap adalah kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara 
tertentu. Kesiapan yang dimaksud disini adalah kecenderungan potensial untuk 
bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada stimulus yang 
menghendaki adanya respon (Azwar, 2007). 
Menurut Azwar (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap 
adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, kebudayaan, media masa, lembaga 
pendidikan dan faktor emosional. 
Penelitian ini sejalan dengan Adi (2010) yang menjelaskan bahwa sebagian 
besar sikap remaja tentang seks pranikah di SMA 5 Semarang adalah cukup baik 
yaitu 67,31%. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebudayaan dan 
adanya perkembangan media masa yang mudah diakses.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada September 2010 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: sebagian besar siswa SMA N 2 Cilacap Utara 
Kabupaten Cilacap tahun 2010 adalah perempuan yaitu sebanyak 53,57%, 
sebagian siswa SMA N 2 Cilacap Utara Kabupaten Cilacap tahun 2010 adalah 
umur < 17 tahun yaitu sebanyak 57,14%, Remaja di  SMA N 2 Cilacap Utara 
Kabupaten Cilacap Tahun 2010 adalah mempunyai sikap yang cukup baik yaitu 
55,95%, kurang baik yaitu 30,95%, baik yaitu 55,95%. 
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